1.1 PENDAHULUAN

Pada pengujian hipotesis dengan chi-kuadrat untuk independensi dapat diketahui atau tidaknya hubungan antara dua variabel atau lebih, tetapi tidak dapat diketahui tentang bentuk dan eratnya hubungan tersebut. Bentuk dan eratnya hubungan tersebut.

Bentuk dan eratnya hubungan tersebut dapat diketahui melalui analisis regresi dan korelasi.


Istilah regresi mula-mula digunakan sebagai konsep dasar statistika oleh Sir Francis Galton pada tahun 1877. Galton menggunakan istilah regresi untuk meramal satu variabel dengan variabel lainnya. Misalnya, meramal tinggi badan anak-anak yang dilahirkan oleh orang tua yang jangkung. Analisis regresi ini kemudian berkembang dan digunakan untuk meramal lebih dari satu variabel yang dinamakan multiple-regresi.    

Dari analisis regresi dapat diketahui bentuk hubungan antara dua variabel, sedangkan untuk mengetahui eratnya hubungan dapat diketahui dengan analisis korelasi. Eratnya hubungan ini mempunyai arti penting karena makin erat hubungan antara dua variabel maka makin yakin kita bahwa hubungan antara dua variabel tersebut merupakan hubungan sebab akibat.

1.2 BENTUK HUBUNGAN
Analisis regresi dan korelasi didasarkan atas hubungan yang terjadi antara dua variabel atau lebih. Variabel yang digunakan untuk meramal disebut variabel bebas atau variabel indepnden, sedangkan variabel yang akan diramal disebut variabel respons atau variabel dependen. Gambaran tentang hubungan antara dua variabel dapat diketahui melalui titik-titik kordinat yang terdapat pada diagram pencar. Hubungan tersebut dapat berupa garis lurus (linier) atau garis lengkung (kurva linier). Kedua hubungan tersebut dapat berupa garis regresi positif atau negatif. Dikatakan regresi positif bila perubahan yang terjadi pada variabel independen diikuti oleh perubahan dengan arah yang sama pada variabel dependen sehingga garis yang dihasilkan bergerak dari kiri bawah kekanan atas. Sebaliknya bila perubahan pada variabel independen diikuti oleh variabel dependen dengan arah yang berlawanan disebut regresi negatif sehingga garis yang dihasilkan bergerak dari kiri atas ke kanan bawah.  
Analisa regresi dan korelasi sederhana membahas tentang keterkaitan antara sebuah  variabel  (variabel  terikat/dependen)  dengan  (sebuah)  variabel  lain (variabel bebas/independen). Alat analisa ini digunakan untuk melihat besar, arah, dan tingkat keeratan variabel­variabel yang diuji.

Hubungan antara dua variabel berkisar pada:

1. Regresi:
menentukan
bentuk   persamaan
yang
akan
digunakan untuk meramal  (predict)  rerata  Y  melalui  X.  Dan  menduga  kesalahan(selisih)­nya. Seringkali   peramalan   hanya   dipusatkan   pada   variabel­variabel   tertentu, sementara yang lain dianggap konstan.

2. Korelasi:  pengukuran   mengenai   derajat  keeratan   antara   dua   variabelnya yang   bergantung   pada   pola   variasi   atau   inter­relasi   yang   dapat   bersifat

simultan.  Variasinya  merupakan  variasi  bersama  (joint  variation)  dan  dapat berhubungan secara dependen/independen sempurna.

Pasangan  observasi  dapat  digambarkan  dalam  rangkaian  titik­titik  koordinat yang dinamakan diagram pencar (scatter diagram). Diagram Pencar = Scatter Diagram

Diagram yang menggambarkan nilai­nilai observasi peubah takbebas dan peubah bebas.
Nilai peubah bebas ditulis pada sumbu X (sumbu horizontal)
Nilai peubah takbebas ditulis pada sumbu Y (sumbu vertikal)

Nilai peubah takbebas ditentukan oleh nilai peubah bebas

Bagaimana menentukan mana peubah takbebas dan peubah bebas? Contoh :

Umur Vs Tinggi Tanaman
(X : Umur, Y : Tinggi)

Biaya Promosi Vs Volume penjualan      (X : Biaya Promosi, Y : Vol. penjualan)
Konsumsi vs Pendapatan
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Analisis Regresi Linear Sederhana
· Analisis regresi 

Suatu metode statistik untuk menganalisis suatu perubahan nilai variabel yang disebabkan oleh perubahan variabel lain.

· Sederhana 

Melibatkan 2 variabel saja, independent variable dan dependent variable

· Linear
Hubungan 2 variabel adalah hubungan linear

Konstanta dan Koefisien Regresi

Persamaan regresi yang ditentukan:

Y = a + bX

dimana,

a : 
konstanta, (nilai Y apabila X=0)

b : 
koefisien regresi 


(kenaikan atau penurunan nilai Y apabila X berubah 1 unit)

Y : 
dependent variable

X :
independent variable
Garis regresi yang baik, mempunyai ciri-ciri:

((Y-
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dimana,

Y 
=
nilai aktual variabel Y
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=
nilai taksiran variabel Y

Persamaan regresi ditentukan dengan least sum of square method:
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dimana:

n
:
jumlah data observasi
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:
nilai Y rata-rata
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:
nilai X rata-rata
1.3 ESTIMASI KESALAHAN BAKU
Setelah kita menentukan bentuk garis regresi maka tindakan selanjutnya adalah menentukan ketepatan garis regresi tersebut. Dengan diagram pencar dapat diketahui secara kasar ketepatan garis regresi dengan memperhatikan luas penyimpangan terhadap garis regresi yang berupa titik-titik koordinat.bila penyebaran titik-titik koordinat tidak luas berartisemakin tepat garis regresiyang kita buatdan sebaliknya.
Penjelasan titik-titik koordinat dapat diperkirakan dengan menghitung kesalahan baku.
Contoh kasus:

Suatu perusahaan ingin mengetahui hubungan antara biaya produksi dengan hasil produksinya.

Tabel berikut menunjukkan data besarnya biaya produksi (Y) dan jumlah barang yang diproduksi (X)

	Biaya produksi

(Y)
	Jumlah

(X)

	64

61

84

70

88

92

72

77


	20

16

34

23

27

32

18

22




Tentukan persamaan garis regresi linear yang menunjukkan hubungan antara biaya produksi dengan jumlah produksinya.

Penyelesaian,

Bentuk persamaan regresi yang akan dicari:
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dimana,
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: 
taksiran biaya produksi pada jumlah produksi tertentu

a
: 
biaya produksi apabila tidak berproduksi (X=0)

b
: 
perubahan biaya produksi apabila terjadi perubahan satu unit output

X
: 
jumlah produksi

Disajikan tabel perhitungan, sbb:

	Biaya produksi

(Y)
	Jumlah

(X)
	XY
	X2
	Y2

	64

61

84

70

88

92

72

77


	20

16

34

23

27

32

18

22


	1.280

976

2.856

1.610

2.376

2.944

1.296

1.694
	400

256

1.156

529

729

1.024

324

484
	4.096

3.721

7.056

4.900

7.744

8.464

5.184

5.929



	608
	192
	15.032
	4.902
	47.094


Dari perhitungan  tersebut, maka nilai a dan b, sbb:
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Jadi,  nilai a:
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Sehingga diperoleh persamaan regresinya adalah:
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Koefisien Korelasi (r)

· Digunakan untuk menentukan keeratan hubungan 2 nvariabel

· Besarnya antara nol sampai dengan  (1

· Nol (0), artinya tidak ada hubungan

· (1, berarti mempunyai hubungan yang sempurna

· (-) berarti menunjukkan hubungan berlawanan arah

· (+) berarti menunjukkan hubungan searaha

· Semakin tinggi keeratan 2 variabel, maka semakin mendekati angka 1

· Semakin rendah keeratan 2 variabel, maka semakin mendekati angka 0

· Misal, r = 0,7 ( tingkat keeratan hubungan searah, 0,7 atau 70%

Rumus yang digunakan:
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Dari contoh soal di atas, maka koefisien korelasinya (r), adalah:
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Jadi keeratan 2 variabel tersebut ( biaya produksi dengan produksi yang dihasilkan) adalah 0,86 atau 86%

Latihan

Suatu penelitian ingin mengetahui jumlah buku yang terjual (Y) pada suatu jumlah pengunjung tertentu (X),

	Banyak buku terjual

(Y)
	Banyak pengunjung

(X)

	10

20

30

40

30

20

40

50

10


	5

6

14

19

15

11

18

26

4




Tentukan persamaan regresi linear yang menunjukkan hubungan antara banyak buku yang terjual dengan jumlah pengunjung. Tentukan pula keeratan hubungan dari 2 variabel tersebut
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